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ABSTRAK 

 

Latar  oBelakang  o:  oDiabetes  omelitus  otipe  o2  o merupakan  openyakit  
ometabolik  oberkarakteristik  ohiperglikemia  oterjadinya  okarena  oketidak  onormalan  
osekresi  opada  oinsulin.  ofactor  otersebut  omengakibatkan  openderita  odiabetes  
omellitus  omerasakan  osensitif  oyang  omenurun.  oHilangnya  osensasi  oprotektif  
omengakibatkan  openderita  odiabetes  omellitus  olebih  orentan  oterjadi  oulkus  
odiabetic.  oPenyakit  oneuropati  odiabetik  omerupakan  orusaknya  osyaraf  oyang  obisa  
omemiliki  osifat  odifus  oataupun  ofokal  osebab  odari  oterpaparnya  ohiperglikemi  
okronik,  ohal  otersebut  obisa  omengakibatkan  oterganggunya  oalur  opoliol  
o(glukosasorbitol-fruktosa)  ohingga  oterjadinya  ofruktosa  oserta  osorbitol  omenimbun  
odidalam  osel  osyaraf. 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh senam kaki diabetes terhadap menurunkan kadar 
gula darah  pada pasien diabetes tingkat I di perumahan Pasadena. 
Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan rancangan yang tidak ada kelompok pembandingan (kontrol), tetapi terlebih dahulu 
dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan - 
perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program). Subjek kasus yang di 
gunakan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang. Teknik Sampel pada studi kasus ini 
menggunakan Glucometer yang digunakan untuk mengukur kadar gula darah klien dan 
Lembar Observasi dengan teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan data primer 
dan data sekunder. Analisa data yang digunakan adalah dengan narasi dan tabel. Kriteria 
inklusinya yaitu Penderita diabetes type 2 di pasadena semarang yang memiliki kadar gula 
darah tinggi 150-210mg/dl. Bersedia menjadi responden dalam penelitian. Riwayat  
menderita diabetes mellitus selama 2 tahun terakhir. Tidak mempunyai penyakit 
komplikasi. Dan kriteria Ekslusinya yaitu menghilangkan atau mengeluarkan subyek yang 
tidak memenuhi kriteria inklusi yaitu penderita DM yang menolak menjadi responden, 
penderita DM yang tidak ada pada saat penelitian. 
Hasil  o:  oHasil  openelitian  odi  oketahui  osenam  okaki  odiabetes  o  odijelaskan  
obahwa  oempat  oresponden  osetelah  odilakukan  osenam  okaki  omengalami  
openurunan  okadar  ogula  odarah  odengan  opresentase  o100%.  oHal  oini  
omenunjukkan  obahwa  oada  opengaruh  osenam  okaki  odiabetes  odi  operumhan  
oPasadena. 
Implikasi  o:  oSenam  okaki  oDM  odapat  omembantu  omembenahi  oketidak  
onormalan  opada  okaki  odan  obisa  omeningkatkan  ootot  osupaya  olebih  okuat,  ootot  
opaha,  obetis,  oserta  odapat  oteratasinya  oketerbatasan  ogerakan  osendi 
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   ABSTRACT 

 
Background:  oType  o2  odiabetes  omellitus  ois  oa  ometabolic  odisease  ocharacterized  
oby  ohyperglycemia  othat  ooccurs  odue  oto  oabnormal  oinsulin  osecretion.  oThese  
ofactors  ocause  opeople  owith  odiabetes  omellitus  oto  ofeel  oa  odecreased  
osensitivity.  oThe  oloss  oof  oprotective  osensation  omakes  opeople  owith  odiabetes  
omellitus  omore  osusceptible  oto  odeveloping  odiabetic  oulcers.  oDiabetic  
oneuropathy  ois  onerve  odamage  othat  ocan  ohave  oa  odiffuse  oor  ofocal  onature  
obecause  oof  oexposure  oto  ochronic  ohyperglycemia,  othis  ocan  oresult  oin  
odisruption  oof  othe  opolyol  opathway  o(glucosasorbitol-fructose)  oso  othat  ofructose  
oand  osorbitol  oaccumulate  oin  onerve  ocells. 
Objective: To determine the effect of diabetic foot exercise on lowering blood sugar levels 
in level I diabetes patients in Pasadena housing. 
Methods: The method used in this study is a descriptive research method with a design that 
does not have a comparison group (control), but first the first observation (pretest) is carried 
out which allows testing the changes that occur after the experiment (program). The case 
subjects used in this study amounted to 4 people. The sample technique in this case study 
uses a Glucometer which is used to measure the client's blood sugar levels and an 
Observation Sheet with data collection techniques that use primary data and secondary 
data. Analysis of the data used is with narration and tables. The inclusion criteria are type 
2 diabetes patients in Pasadena Semarang who have high blood sugar levels of 150-210 
mg/dl. Willing to be a respondent in the research. History of diabetes mellitus for the last 
2 years. Has no complications. And the exclusion criteria are eliminating or removing 
subjects who do not meet the inclusion criteria, namely DM patients who refuse to be 
respondents, DM patients who are not present at the time of the study. 
Results: The results of the study found that diabetic foot exercise explained that four 
respondents after doing foot exercise experienced a decrease in blood sugar levels by a 
percentage of 100%. This shows that there is an effect of diabetic foot exercise in Pasadena 
housing. 
Implications: DM foot exercise can help fix abnormalities in the legs and can increase the 
muscles to be stronger, thigh muscles, calves, and can overcome the limitations of joint 
movement 
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LATAR BELAKANG 

 

Diabetes  omelitus  otipe  o2  omerupakan  openyakit  o metabolic  
oberkarakteristik  ohiperglikemia  oterjadinya  okarena  oketidak  onormalan  osekresi  
opada  oinsulin  o(Zahra,  o2021).  oKasus  oyang  oumum  oterjadi  odialami  opasien  
oDiabetes  omellitus  oyaitu  openyakit  oneuropati  osensorik  oataupun  okondisi  
okerusakan  oserabut  osyaraf  o  osensorik  odan  omengakibatkan  oterganggunya  osensasi  
orasa  obergetar,  osakit,  okram,  okesemutan,  omati  orasa  oserta  okehilangan  oreflex  
otendon  oserta  odapat  omenyebabkan  oterganggunya  omekanism  oprotektif  odikaki,  



ofactor  otersebut  omengakibatkan  openderita  odiabetes  omellitus  omerasakan  osensitif  
oyang  omenurun  o(Nurbaeti,  o2020).  oHilangnya  osensasi  oprotektif  omengakibatkan  
openderita  odiabetes  omellitus  olebih  orentan  oterjadi  oulkus  odiabetik  o(Sanjaya  oet  
oal.,  o2019).  oCara  omeminimalkan  okomplikasi  oDM  oberupa  oulkus  odiabetik  
oyaitu  odengan  omelakukan  osenam  okaki  odiabetik.  o 

Atlas  oDiabetes  oedisi  oke  odelapan  oditahun  o2017  odari  oIDF  
o(International  oDiabetes  oFederation)  omemaparkan  obila  o425  ojuta  okeseluruhan  
odidunia  oataupun  oberkisar  o(8,8%)  ojiwa  oberusia  o20  osampai  o79  otahun  oadalah  
opasien  oDM.  oIDF  omenyebutkan  obila  oangka  opasien  oDM  odiIndonesia  opada  
o2017  ohingga  o10,3  ojuta  oserta  odi  operkirakan  omengalami  openingkatan  ohingga  
o16,7  ojuta  oditahun  o2045  o(Nurbaeti,  o2020).  oWHO  o2018  omemaparkan  obila  
odidunia  obanyaknya  o1,6  ojuta  oatau  o(4%)  oorang  omengalami  okematian  okarna  
oDM  o(Nurbaeti,  o2020).  o 

Meningkatnya  okadar  ogula  odarah  oyang  otidak  ostabil  opada  openderita  
oDM  obisa  omenyebabkan  openyakit  odiorgan  odiantaranya  oginjal,  osistem  
ovaskular,  omata  oserta  orusaknya  opembuluh  odarah  operifer  otungkai  oatau  okaki  
odiabetek  oserta  o  oneuropati  odiabetik  o(Nurbaeti,  o2020).  o 

Penyakit  oneuropati  odiabetik  omerupakan  orusaknya  osyaraf  oyang  obisa  
omemiliki  osifat  odifus  oataupun  ofokal  osebab  odari  oterpaparnya  ohiperglikemi  
okronik,  ohal  otersebut  obisa  omengakibatkan  oterganggunya  oalur  opoliol  
o(glukosasorbitol-fruktosa)  ohingga  oterjadinya  ofruktosa  oserta  osorbitol  omenimbun  
odidalam  osel  osyaraf.  oTertibumbunnya  omengakibatkan  ooedema  osel  osyaraf  odan  
omenimbulkan  ostimulasi  oenzim  oyang  obisa  omengakibatkan  okerusakan  osel  
osyaraf  obaik  omelewati  ofactor  oneurovaskular  oserta  ofactor  ometabolik  o(Nurbaeti,  
o2020).  o 

Masalah  opada  oneurovaskular  odapat  oterganggunya  osuplay  odarah  oserta  
oO2  oke  osel  osyaraf.  oSerat  osyaraf  osensorik  okaki  oyang  orusak  oberefek  okepada  
oturunnya  osensasi  opada  osyaraf  okaki  oberperan  opada  osensasi  oprotektif.  
oHilangnya  osensasi  oprotektif  omengakibatkan  openderita  odiabetes  omellitus  olebih  
orentan  oterjadi  oulkus  odiabetik  o(Sanjaya  oet  oal.,  o2019).  oOleh  okarena  oitu,  
osejak  odini  openting  odi  oberikan  oagar  omeminimkan  openyakit  olain  odiabetes  
omiletus  oberupa  oulkus  odiabetik.  oMerawat  okaki  omerupakan  ocara  omencegah  
oyang  outama,  oyakni  opencegahan  osupaya  otidak  omenjadi  oluka  odalam  omerawat  
okaki  oyakni  obersihkan  okaki,  omenggunakan  opengalas,  oserta  omemilih  opengalas  
oyang  obenar.  oSupaya  otingkatkan  osirkulasi  operifer  odalam  omerawat  okaki  obisa  
odi  olakukan  odalam  omenggerakan  osendi  oserta  ootot  oke  odua  okaki  odengan  
oberganti  oataupun  obebarengan  odengan  oaktif,  odi  okenal  odengan  osenam  okaki  
o(Refani,  o2020)  o 

Senam  opada  okaki  omerupakan  olima  opilar  oasuhan  odiabetes  omellitus  
osalah  osatunya  oyakni  okegiatan  ofisik  omemiliki  omanfaat  omenjadi  ootot  otungkai  
obagian  obawah  omenjadikan  olentur  oserta  okuat,  oyang  outama  odipergelangan  
okaki  oserta  ojemari  okaki.  oPergerakan  osenam  obisa  omemperlancar  operedaran  
odarah  okeperifer  okaki  ohingga  omemiliki  opotensi  opencegahan  openyakit  oarteri  
operifer  o(PAP).  oSenam  odi  olakukan  odengan  orutin  o3  osampai  o5  okali  osetiap  
ominggu  olamanya  okurang  olebih  o30  osampai  o45  omenit  o(Refani,  o2020). 

 
METODE STUDI KASUS 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan rancangan yang tidak ada kelompok pembandingan (kontrol), tetapi terlebih dahulu 



dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan - 
perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program). Subjek kasus yang di 
gunakan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang. Teknik Sampel pada studi kasus ini 
menggunakan Glucometer yang digunakan untuk mengukur kadar gula darah klien dan 
Lembar Observasi. Lokasi studi kasus dilakukan di perumahan pasadena. Untuk waktu 
penelitian  dilakukan pada bulan juli dengan teknik pengumpulan datanya yaitu 
menggunakan data primer dan data sekunder. Analisa data yang digunakan adalah dengan 
narasi dan tabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi kadar gula darah tinggi sebelum di lakukan senam kaki diabetes 
mellitus 

Kriteria Fre 

kuensi 

Prosen 

tase (%) 

Diabetes mellitus  type 2 

140–200 mg/dl  
3 75.00 

Diabetes mellitus  tingkat 

1  > 160 dm/dl /> dari 100 

mg/dl    

1 25.00 

Total 4 100.0 

 
Berdasarkan dari tabel 4.1 frekuensi di dapatkan bahwa  3 responden mempunyai 
diabetes tingkat 2 (140–200 mg/dl (75%) dan sebanyak  1 responden   mempunyai 
diabetes tingkat 1 1  > 160 mg/dl> dari 100 mg/dl   (25%). 
 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi kadar gula  darah setelah senam kaki diabetes melitus untuk 
pasien di perumahan pasadena. 
Kriteria Fre 

kuens

i 

Prosen 

tase (%) 

Normal dibawah  

140 mg/dL 

 00.0 

Pradiabetes 140-199 

mg/dl  

2 50.0 

Diabetes  mellitus 

type 2  140–210 

mg/dl 

2 50.0 

Total      4 100.0 

Berdasarkan dari tabel 4.2 frekuensi di dapatkan bahwa separuh responden 
mempunyai kadar gula darah  Pradiabetes 140-199mg/dl sebanyak 2 responden (50%) 
dan sebanyak 2 responden lainnya memiliki kadar gula  darah diabetes mellitus type 2 
140–210mg/dl (50%), yang artinya senam kaki diabetes memiliki pengaruh terhadap  
penurunan kadar gula darah di perumahan pasadena. 

 
Tabel 4.3 
Analisa pengaruh senam kaki diabetes pada pasien diabetes millitus type 2 



Kadar Gula Darah Sebelum 

Res 

Ponden 

Pra-test 

1 

Post-test 

1 

Post-test 

2 

Prosen 

tase 

(%) 

Ny. A 200mg/dl 150mg/dl 100mg/dl 25.00 

Ny. M 150mg/dl 150mg/dl 110mg/dl 25.00 

Ny. I 180mg/dl 150mg/dl 100mg/dl 25.00 

Ny. S 210mg/dl 180mg/dl 120mg/dl 25.00 

Total 100.00 

    Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis tekanan darah sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi senam kaki diabtes mellitus dijelaskan bahwa empat responden 
setelah dilakukan senam diabetes mengalami penurunan kadar gula darah dengan 
presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh  senam kaki dm di 
perumahan Pasadena. 

 

Pembahasan 

a. Kadar gula darah pasien sebelum melakukan senam kaki diabetes 
Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa semua responden berjumlah 4 orang, dimana 

tiga responden memiliki diabetes mellitus type 2  140–200mg/dl dan satu responden 
memiliki diabetes mellitus tingkat 1  > 160 mmHg/ > dari 100 mmHg kadar gula darah 
pada pasien DM sebelum diberikan senam kaki diabetes  kurang baik. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari pasien  diketahui bahwa pasien belum pernah melakukan 
senam kaki diabetes  dalam menjaga kadar gula  darahnya. Pola makan perlu di 
waspadai,pembatasan asupan gula sangat di anjurkan karna baik untuk kesehatan penderita 
diabetes Nurhidayat (2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh  semua pasien berusia diatas 50tahun ketas      dan 
memiliki kadar gula darah diatas 140mg/dl. Hal ini menunjukkan bahwa  tingginya kadar 
gula darah dalam tubuh di sebabkan banyak faktor, salah satunya adalah usia. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meningkatnya risiko DM seiring dengan bertambahnya usia dikaitkan 
dengan terjadinya penurunan fungsi fisiologis tubuh. Untuk  jenis kelamin didapatkan data 
bahwa sebagian besar pasien memiliki jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 4 
responden (100%) Peneliti berpendapat bahwa baik perempuan maupun pria beresiko 
menderita penyakit DM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pasien sebelum senam kaki DM 
responden yang memiliki diabetes terendah yaitu dibawah 140mg/dl, sedangkan nilai 
tertinggi yaitu  200mg/dl , dimana hal ini dapat diartikan bahwa senam kaki diabetes 
menunjukkan perubahan yang cukup berarti pada kadar gula darah pasien. Diet yang paling 
sering dilakukan oleh pasien adalah mengurangi konsumsi gula yang berlebih. Hal ini 
memungkinkan pasien tersebut tetap memiliki kadar gula darah yang tetap tinggi meskipun 
sudah melakukan diet senam kaki diabetes. Diabetes mellitus merupakan penyakit 
gangguan metabolisme yang ditandai oleh kenaikan kadar gula darah akibat gangguan 
dalam produksi insulin dan atau gangguan fungsi insulin yang terjadi pada tubuh manusia. 

 
b. Kadar gula  darah pasien sesudah senam kaki diabetes 

Kadar gula darah pada penderita diabetes  setelah senam kaki diabetes di 
perumahan pasadehna berdasarkan tabel 4.2 di dapatkan bahwa separuh responden 
mempunyai kadar gula darah pradiabtes  sebanyak 2 responden (50%) dan sebanyak 2 
responden lainnya memiliki diabetes mellitus type 2 tingkat 2 140–210 mg/dl (50%) Data 
menunjukkan bahwa semua responden yang melaksanakan senam kaki diabetes mengalami 
penurunan kadar gula  darah. ada yang mencapai nilai normal meskipun ada juga beberapa 



pasien yang mengalami penurunan kadar gula darah tetapi masih belum berada pada 
rentang nilai normal. 

Senam kaki diabetes  diberikan selama seminggu 2x , pasien tetap diperbolehkan 
melakukan diet rendah gula seperti yang dilakukan sebelum senam kaki diabetes. Serta 
penulis memberikan edukasi tentang makanan yang harus dibatasi pada penderita diabetes 
. Pengukuran kadar gula darah dilakukan awal sebelum di lakukannya senam kaki diabetes 
dan  setelah senam kaki diabetes  selama seminggu 2x. senam kaki diabetes  dilakukan pagi  
pada jam 06.00 WIB , sementara pengukuran kadar gula darah dilakukan sebanyak 2, yaitu 
: satu kali sebelum senam kaki diabetes dan sorenya setelah dilakukan senam kaki diabtes 

Senam kaki diabetes  adalah terapi non farmakologis yang memberikan efek 
fisiologis terhadap beberapa bagian tubuh organ manusia seperti jantung dan tekanan kadar 
gula darah  terhadap tubuh mendorong aliran darah dari kaki menuju kerongga dada dan 
darah akan berakumulasi di pembuluh darah besar jantung 

Sesuai dengan rencana keperawatan untuk mengatasi Resiko Perfusi Perifekadar 
gula meningkat yaitu senam kaki diabetes dapat dilakukan selama 15-20 menit selama 2 
kali kunjungan. Hasil penelitian Ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ruben, Rottie, Karundeng, (2016), menunjukan bahwa adanya pengaruh bermakna Antara 
sebelum dan sesudah dilakukan senam kaki diabetes. Selain itu Ruben, Rottie, dan 
Karundeng 2016 dalam penelitiannya mengemukakan bahwa dalam menurunkan kadar 
gula darah pada pasien DM tipe II harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
seperti olah raga setiap hari, Selain itu penderita DM juga dianjurkan setiap harinya untuk 
melakukan latihan jasmani. Salah satu contoh latihan jasmani atau olahraga yang 
dianjurkan salah satunya adalah senam kaki diabetes . 

 
c. Pengaruh kadar gula darah sebelum dan sesudah senam kaki diabetes pada pasien diabetes 

mellitus 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 menunujukkan bahwa setelah 

dilakukan rendam kaki air hangat dengan campuran garam  semua responden (4 orang) 
mengalami penurunan tekanan darah dengan presentase 100%. 

Dari hasil perhitungan selisih rata - rata menunjukkan bahwa terdapat penurunan 
tekanan darah semua responden yang artinya bahwa ada pengaruh senam kaki diabetes  
terhadap perubahan kadar gula  darah di perumahan pasadena  

Berdasarkan  o  o  oHasil  openelitian  oini  ojuga  odidukung  odengan  openelitian  
oSantosa  odan  oRusmono  o(2016)  oyang  omengemukakan  obahwa  osenam  okaki  
opada  opasien  odiabetes  omelitus  odapat  omenurunkan  okadar  ogula  odarah  osewaktu  
odari  ointervensi  oI  osampai  ointervensi  oke  oIV  odengan  onilai  op<0,005,  odalam  
openelitiannya  odikemukakan  obahwa  odengan  osenam  okaki  odiabetes  odapat  
omenurunkan  okadar  ogula  odarah  osewaktu  odikarenakan  oefek  odari  osenam  okaki  
otersebut  odapat  omeningkatkan  osensitifitas  osel  oterhadap  oinsuliln  osehingga  ogula  
odarah  oakan  omasuk  oke  osel  ountuk  odilakukan  ometabolisme,  oselain  oitu  
openelitian  oini  ojuga  omemberikan  ogambaran  obahwa  oseiring  odengan  
odilkukannya  osenam  okaki  okadar  ogula  odarah  opasien  ojuga  osemakin  ostabil  
odengan  otren  openurunan  okadar  ogula  odarah  osejak  otretment  oI  osampai  
otreatment  oke  oIV,  osehingga  odalam  openelitiannya  odisimpulakan  obahwa  osenam  
okaki  oharus  odilakukan  openderita  odiabetes  omelitus  osetiap  ohari  oagar  ogula  
odarahnya  oselalu  ostabil. 

Penelitian  oyang  odilakukan  ooleh  oSukron,  o(2021)  oyang  oberjudul  
o“Pengaruh  oSenam  oKaki  oDiabetes  oTerhadap  oTingkat  oSensitivitas  oKaki  opasien  
oDM  oType  oII”.  oHasil  odari  openelitian  omenunjukan  obila  orata–rata  oskor  
otingkatan  osensitivitas  odikaki  osebelum  odi  olakukan  olatihan  okaki  odiabetus  



oialah  o3,44  oserta  orata–rata  oskor  otingkatan  osensitivitas  odikaki  osesudah  odi  
olakukan  olatihan  okaki  odiabetus  oialah  o4,56.  oAnalisis  omemakai  oUji  oWilcoxon  
omenunjukan  oterdapat  opengaruh  oyang  obesar  odiantara  olatihan  okaki  odiabetus  
omemakai  okertas  omengenai  otingkatan  osensitivitas  odikaki  opasien  oDM  otype  oII  
o(p  o=  o0,000) 

Penelitian  oyang  odi  olakukan  o(Putu  oBudhi  oSanjaya  oet  oal,  o2019)  oyang  
omemiliki  ojudul  o“Pengaruh  oSenam  oKaki  oDiabetik  oTerhadap  oSensitivitas  oKaki  
oPada  oKlien  oDiabetes  omelitus  otype  oII”  oSample  openelitian  odi  oambil  odengan  
ocara  oporpusive  osamplingberjumlah  o26  oresponden  o(13orang  ogolongan  
ointervensi  oserta  o13  oresponden  ogolongan  okontrol).  oInstrument  openilaian  
omemakai  oskor  osensasi  oprotektif  odikaki  oyang  odi  oukur  omemakai  ohome  
omade  o10g  omonofilament.  oLatihan  okaki  odiabetes  odi  olakukan  otiap  ohari  
olamanya  o2  ominggu.  oData  odianalisa  omemakai  ouji  oWilcoxon  oserta  oMann-
Whitney  oU  otest  omenggunakan  oderajad  okemaknaan  oα≤0,05.  oHasil  oanalisa  
odata  omenunjukan  osensitivitas  odikaki  omembaik  okepada  openderita  odiabetes  
otype  oII  oyang  odi  oberikan  olatihan  okaki  odiabetes  odengan  opvalue=0,000.  oSaran  
opada  openelitian  otersebut  oialah  odi  oharapkan  olatihan  okaki  odiabetes  obisa  oada  
oataupun  odi  oberikan  odiinstitusi  olayanan  okesehatan  opaling  outama  oyang  
omembantu  oklien  odiabetes  oterutama  odiabetes  omelitus  otype  oII. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasar  ohasil  oreview  oartikel  odidapatkan  okesimpulan  obahwa  oadanya  opengaruh  
osenam  okaki  odiabetik  omengenai  otingkat  osensitivitas  okepada  opasien  oDM  otype  
oII.  o 
 

Saran 

1. Bagi  oPeneliti  oBerikutnya  oBisa  omelaksanakan  openelitian  olebih  olanjut  
omengenai  opengaruh  osenam  okaki  odengan  okasus  olain,  oseperti  openurunan  
ofungsi  okekuatan  ootot  okepada  openderita  oDM  otype  oII 
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